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Abstrak

Pendidikan pada perguruan tinggi selayaknya bukan hanya menekankan pada sisi knowledge (akademis),
tetapi juga hard skill (praktik ketrampilan), soft skill (sikap, attitude), dan kepribadian (personality,
syakhshiyyah). hard skill). Akan tetapi dimensi non akademis sering kali kurang mendapat perhatian.
Pelaksanaan kegiatan dan training yang terselenggara juga belum diikuti dengan evaluasi yang menjadi
masukan berharga untuk pengembangan program selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi program kombinasi kegiatan training manajerial, entrepreneurship dan leadership (MELT)
STEI Hamfara yang diselenggarakan pada tahun 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Teknik sampling menggunakan total sampel. Pengambilan data menggunakan instrument kuesioner.
Analisis menggunakan statistika deskriptif. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa program
training a-MELT mendapatkan penilaian sangat baik (83,68 %), Training dinilai bermanfaat dalam
pengembangan soft skill, terutama dalam mengasah mental bertanggung jawab (4,405), kemampuan
komunikasi tim (4,324), etika interaksi dengan instansi (4,270) dan team work (4,216), Adapun tentang
kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai situasi (3,937) masih perlu ditingkatkan. Pada sisi
pembinaan kepribadian Islam, training a-MELT menjadi wahana mengasah keistiqgomahan berkepribadian
Islam (4,405), menginspirasi dalam mendakwahkan dan mempraktikkan ekonomi Islam (4,351) dan
mengasah ketawakkalan dalam mensosialisasikan praktik ekonomi Islam (4,216). Adapun hal yang menjadi
catatan untuk ditingkatkan adalah inspirasi bidang keminatan yang akan digeluti (3,676). Training ke depan
perlu memperkuat tantangan untuk peningkatan kepercayaan diri dan meng-intens-kan interaksi dengan
praktisi dan bidang bisnis yang inspiratif.

Kata kunci: training soft skill, training manajerial, training leadership, kepribadian Islam, evaluasi training

Abstract

Education in higher education should not only emphasize the knowledge (academic) side, but also hard skills (skill
practice), soft skills (attitude, attitude), and personality (personality, shakhshiyyah). hard skill). However, the non-
academic dimension often receives less attention. The implementation of the activities and training that have been
carried out has also not been followed by evaluations which are valuable inputs for the development of the next
program. This study aims to evaluate the combination program of managerial, entrepreneurship and leadership
(MELT) training activities of STEI Hamfara which will be held in 2021. This research uses a quantitative
approach. The sampling technique uses a total sample. Data collection using questionnaire instruments. The
analysis uses descriptive statistics. This study resulted in the conclusion thata-MELT training program received
a very good assessment (83.68 %), Training was considered useful in the development of soft skills, especially in
honing a responsible mentality (4,405), team communication skills (4,324), ethics of interaction with agencies
(4,270) and team work (4,216), as for self-confidence in facing various situations (3,937) it still needs to be
improved. On the side of islamic personality development, a-MELT training is a vehicle for honing Islamic
personality (4,405), inspiring in indicting and practicing Islamic economics (4,351) and honing laughter in
socializing Islamic economic practices (4,216). The thing that is of note to be improved is the inspiration for the
field of interest to be engaged in (3,676). Future training needs to strengthen challenges for confidence
improvement and intense interaction with practitioners and inspiring business fields.
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PENDAHULUAN

Kurikulum yang komprehensif sangat penting untuk pengembangan profesional
secara komprehensif (Maitra & K.Gopalram, 2016). Lulusan perguruan tinggi harus
memiliki soft skill yang baik (Yaacob et al., 2018). Pembelajaran soft skill dipandang
sebagai upaya pembentukan sikap professional (Ningga et al, 2019). Soft skill
didefinisikan sebagai kemampuan sosio-emosional yang penting untuk pengembangan
pribadi, partisipasi sosial, prestasi akademik dan pekerjaan, dan idealnya berbeda dengan
keterampilan teknis tertentu (Ricchiardi & Emanuel, 2018).

Mahasiswa perlu ditanamkan soft - skill yang memadai sebagai persiapan terjun
ke dunia kerja atau dunia usaha. Terdapat empat pola penanaman soft skill yang bisa
diselenggarakan di perguruan tinggi yaitu integrasi kurikuler, integrasi ko-kurikuler,
ekstra kurikuler dan non-kurikuler (Rohaeni & Wijiharta, 2020). Diantara kegiatan ekstra
kurikuler untuk mengembangkan soft skill adalah organisasi mahasiswa melalui
kompetisi di bidang penalaran, seni dan olahraga serta pelatihan di bidang keterampilan
kepemimpinan dan manajemen (Munadi et al, 2021). Sunway University
menyelenggarakan program ko kurikuler 21 Camp bagi mahasiswa yang mengambil mata
kuliah Peradaban Islam dan Asia (Yaacob et al., 2018). Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta menyelenggarakan program non kurikuler Training Soft Skill Training
(Wahyullah & Andriyanti, 2020).

Training soft skill telah dipandang penting karena memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perubahan perilaku dan efektif dalam mengajarkan "kelenturan” gaya
pribadi mereka dan untuk meningkatkan hubungan interpersonal (Charoensap-Kelly et
al.,, 2016). Training soft skill juga meningkatkan kemampuan pendekatan partisipatif,
manajemen konflik, dan pengembangan model bisnis kolaboratif (Veriasa et al., 2021).
Akan tetapi perhatian terhadap kegiatan non akademis pada perguruan tinggi relative
kurang jika dibandingkan dengan kegiatan akademis. Pada pelaksanaannya, kegiatan non
akademis seperti training juga belum dievaluasi serius untuk menjadi masukan berharga
untuk pengembangan program selanjutnya.

Padahal penyelenggaraan pelatihan soft skill memerlukan perencanaan agar
terselenggara dengan baik, sejak tahap desain pelatihan (Repi, 2019), materi training,
trainer, alokasi waktu, biaya dan fasilitas (Wahyullah & Andriyanti, 2020), termasuk
penunjang seperti tempat ibadah (Zulfikar, 2020). Begitupun evaluasi penting dilakukan
untuk perbaikan ke depan (Repi, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
Training Soft skill MELT pada Sekolah Tinggi Ekonomi Islam Hamfara untuk mendapatkan
masukan bagi peningkatan kualitas dan manfaat penyelenggaraannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Ferdinand, 2014).
Pengambilan data menggunakan total sampel dimana kuesioner yang diedarkan kepada
seluruh mahasiswa peserta Training aMELT. Training advanced Management,
Entrepreneurship & Leadership Training (a-MELT) adalah training soft skill untuk
mahasiswa semester 6 di STEI Hamfara. Kuesioner menggunakan 5 skala Lickert.
Instrumen mendasarkan pada skala yang telah dikembangkan Yohana & Wijiharta
(2021). Analisis menggunakan statistika deskriptif.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengembangan soft skill sebagaimana knowledge dan hardskill dipandang penting di
dunia kerja (Manuhutu et al., 2020). Gelar sarjana dan keterampilan teknis tidak cukup untuk
mendapatkan pekerjaan pertama mereka, tetapi pengusaha mengeluhkan rendahnya soft skill
lulusan baru .(Kinicki & Fugate, 2018). Perhatian pada soft skill dan kompetensi dalam seleksi
mengalami peningkatan (Torrington et al., 2020). Dunia professional bukan hanya membutuhkan
hardskill tetapi juga membutuhkan softskill.(Kinicki & Fugate, 2018). Soft skill akan menjadikan
seseorang berkinerja excellent dalam pekerjaan apapun.(Griffin et al., 2020).

Soft skill

Berbeda dengan hardskill yang merupakan keahlian teknis dan pengetahuan yang
diperlukan untuk melakukan tugas atau fungsi pekerjaan tertentu, seperti analisis keuangan,
akuntansi, atau operasi; Softskills berhubungan dengan interaksi manusia dan mencakup
keterampilan interpersonal dan atribut pribadi (Kinicki & Fugate, 2018). Soft skills yang penting
untuk dikuasai mahasiswa meliputi komunikasi, leadership, kerja tim, berfikir kritis, tanggung
jawab, etika kerja, interpersonal, kolaborasi, problem solving dan kepercayaan diri (Yohana &
Wijiharta, 2021).

Training Soft skill

Pengertian sederhana training menggambarkan hampir semua upaya yang diprakarsai
oleh suatu organisasi untuk mendorong pembelajaran di antara para anggotanya (Snell & Morris,
2019). Training merupakan proses dimana orang memperoleh kemampuan untuk melakukan pekerjaan.
Training dapat mencakup hard skills ataupun soft skills (Mathis et al., 2016). Training dianggap sebagai
pilihan terbaik untuk membina dan mengembangkan soft skill dan kepribadian (Kaveri, 2019).
Perguruan tinggi perlu memberikan pendidikan dan kombinasi pelatihan (Chen, 2016), untuk
pengembangan soft skill yang berharga di masa depan (Davlin-Pater & Rosencrum, 2019).

Evaluasi Training

Evaluasi training, sebagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pemantauan,
penting dilakukan dalam manajemen training (Rasmani et al., 2017). Efektivitas pelatihan dapat
dievaluasi berdasarkan beberapa kriteria: reaksi peserta, jumlah pembelajaran yang mereka peroleh,
perubahan perilaku mereka di tempat kerja, dan hasil akhir seperti laba atas investasi program (Snell
& Morris, 2019)

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Berdasarkan data isian kuesioner responden terhadap 10 indikator soft skill
menghasilkan skor penilaian berkisar antara 3,973 hingga 4,405. Rerata skor indicator soft skill
sebesar 4,184 dari skala 5, berarti rerata penilaian responden terhadap paket Training a-MELT
sangat tinggi sebesar 83,68 % dari nilai maksimal. Sehingga program training terus
dikembangkan agar lebih tepat sasaran sebagaimana visi misi institusi.

Peserta training a-MELT memberikan penilaian yang tinggi pada indicator mengasah
mental bertanggung jawab (4,405). Hal ini berarti pemberian kepercayaan pada tim peserta
dalam kajian penentuan tema, institusi sasaran, strategi dan moda pencapaian dan pembagian
tugas peserta sudah berjalan baik. Kemampuan komunikasi tim (4,324) mendapatkan penilaian
tinggi. Berarti komunikasi sebagai soft skill utama (Yohana & Wijiharta, 2021) berjalan baik,
terutama internal tim (4,324). Adapun kemampuan komunikasi dengan pimpinan instansi
penentu kebijakan mendapat skor sedikit lebih rendah (4,108). Urutan skor berikutnya adalah
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etika interaksi dengan instansi (4,270). Teamwork sebagai soft skill utama juga mendapat
penilaian tinggi keempat (4,216).

Table 1. Penilaian responden terhadap 10 indikator soft skill

o Uraian Skor
1mengasah kemampuan komunikasi 4,216
2mengasah kemampuan leadership 4,189
3mengasah kemampuan team work 4,216
4mengasah mental bertanggung jawab 4,405
5mengasah kemampuan berfikir kritis 4,189
6mengasah etika dalam berinteraksi dengan pihak - pihak penentu kebijakan 4,27
7mengasah keterampilan interpersonal (Interpersonal Skill) 4,162
8mengasah kemampuan berkolaborasi dengan pihak lain 4,10
9mengasah kemampuan problem solving 4,10

10meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai situasi 3,973

A _Rerata _ 4,18

(Sumber: data diolah)

Adapun indicator yang perlu ditingkatkan adalah tentang kepercayaan diri dalam
menghadapi berbagai situasi (3,937). Training ke depan perlu memperkuat tantangan untuk
peningkatan kepercayaan diri, misalnya melalui ketepatan leveling tantangan, pemberian
motivasi ruhiyah. Begitu juga halnya dengan kolaborasi dengan pihak lain (4,108) dan problem
solving (4,108) memerlukan penyesuaian tantangan untuk meningkatkannya.

Table 2. Urutan skor penilaian terhadap 10 indikator soft skill

No Uraian Skor

1 mengasah mental bertanggung jawab 4,405
2 mengasah kemampuan komunikasi dengan sesama anggota tim 4,324
3 mengasah etika dalam berinteraksi dengan pihak - pihak penentu kebijakan 4,27

4 mengasah kemampuan team work 4,216
5 mengasah kemampuan leadership 4,189
6 mengasah kemampuan berfikir kritis 4,189
7 mengasah keterampilan interpersonal (interpersonal skill) 4,162
8 mengasah kemampuan komunikasi dengan pihak - pihak penentu kebijakan 4,108
9 mengasah kemampuan berkolaborasi dengan pihak lain 4,108
10 mengasah kemampuan problem solving 4,108
11 meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai situasi 3,973

(Sumber: data diolah)

Pada sisi pembinaan kepribadian Islam, peserta menilai training a-MELT memberikan
penilaian yang tinggi yaitu rerata 4,324 atau 86,48%. Penilaian tertinggi adalah pada indicator
menjadi wahana mengasah keistiqomahan berkepribadian Islam (4,405), menginspirasi dalam
mendakwahkan dan mempraktikkan ekonomi Islam (4,351) dan mengasah ketawakkalan dalam
mensosialisasikan praktik ekonomi Islam (4,216). Sehingga dari sisi pembinaan kepribadian
Islam dan dakwah ekonomi Islam metode training dengan berbagai kombinasi ini layak untuk
terus dikembangkan.
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Tabel 3. Indikator kepribadian Islam dan dakwah ekonomi Islam

No Uraian Skor
1mengasah keistigomahan berkepribadian Islam 4,405
2menginspirasi dalam mendakwah dan mempraktikkan ekonomi Islam 4,351
3mengasah ketawakalan dalam mensosialisasikan praktik ekonomi Islam 4,216

Rerata 4,324

(Sumber: data diolah)

Adapun penilaian peserta terkait dengan pembinaan karir masih perlu ditingkatkan. Skor
untuk pernyataan inspirasi bidang keminatan yang akan digeluti sebesar 3,676. Ke depan perlu
dikembangkan dalam bentuk tambahan intensitas pertemuan dengan praktisi bisnis untuk
memberikan penguatan inspirasi bisnis pada bidang tertentu. Praktisi bisnis bisa berperan
menjadi sosok panutan dan memotivasi dalam berbisnis (Irawan & Setyawati, 2018). Mentor bisnis
dari kalangan praktisi akan membentuk jiwa entrepreneurship (Nurcahyani, 2021).

KESIMPULAN

Program training a-MELT yang didesain secara kombinasi integrative mendapatkan
penilaian sangat baik (83,68 %) dari peserta. Training a-MELT dinilai bermanfaat dalam
pengembangan soft skill, terutama dalam mengasah mental bertanggung jawab (4,405),
kemampuan komunikasi tim (4,324), etika interaksi dengan instansi (4,270) dan team work
(4,216). Hal yang perlu ditingkatkan adalah tentang kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai
situasi (3,937).

Pada sisi pembinaan kepribadian Islam, peserta menilai training a-MELT menjadi wahana
mengasah keistiqgomahan berkepribadian Islam (4,405), menginspirasi dalam mendakwahkan
dan mempraktikkan ekonomi Islam (4,351) dan mengasah ketawakkalan dalam
mensosialisasikan praktik ekonomi Islam (4,216). Adapun hal yang menjadi catatan untuk
ditingkatkan adalah inspirasi bidang keminatan yang akan digeluti (3,676). Training ke depan
perlu memperkuat tantangan untuk peningkatan kepercayaan diri dan meng-intens-kan interaksi
dengan praktisi dan bidang bisnis yang inspiratif.
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